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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berawal dari munculnya perasaan negatif yang sulit dijelaskan hingga 

membuat penulis kepikiran dan mempertanyakan pikiran diri sendiri. Situasi ini 

kemudian membuka gerbang rasa ingin tahu penulis mengenai proses berpikir 

manusia. Laporan Tugas Akhir penciptaan ini merupakan bentuk ekspresi diri 

penulis dalam memaknai dualitas yang berkaitan dengan pengalaman dari 

kehidupan sehari-hari. Eksplorasi dualitas merupakan proses menjelajahi sesuatu 

yang bersifat rangkap dua dari elemen kontras seperti hitam dan putih. 

Eksplorasi dualitas dalam penciptaan karya ini membahas mengenai proses 

berpikir manusia yang melibatkan pikiran secara tidak sadar (unconscious mind) 

dan pikiran sadar (conscious mind). Gagasan ini kemudian penulis wujudkan dalam 

proses berkarya dengan menggunakan teknik kolase. Teknik kolase ini menjadi 

poin utama penulis dalam mengkomposisikan elemen-elemen rupa ke dalam karya 

seperti garis, bidang, warna dan tekstur. Karya-karya yang muncul dalam Tugas 

Akhir ini didasarkan pada pengalaman pribadi penulis yang diekspresikan secara 

visual dengan memanfaatkan media kertas yang direspon sedemikian rupa hingga 

menghasilkan jumlah karya sebanyak 15 dengan ukuran yang bervariasi.  

Eksplorasi dualitas ini muncul dari pengalaman penulis dalam memahami 

pikiran yang sulit diungkapkan dan dikendalikan. Melalui eksplorasi ini penulis 

berkesempatan untuk mencari tahu, dan mengekspresikan pemikiran kompleks 

penulis ke dalam sebuah karya. Penulis juga sadar bahwa eksplorasi merupakan 

bagian dari proses kehidupan yang akan terus berlanjut sampai kapan pun. Dalam 

perwujudan karya ini, pikiran penulis diwujudkan ke dalam goresan garis yang 

bervariasi. Secara keseluruhan dualitas dalam karya penulis melibatkan dua 

penalaran pikiran yaitu pikiran yang bekerja secara cepat, bersifat emosional dan 

bereaksi secara intuitif (unconscious mind) yang diwujudkan ke dalam goresan-

goresan spontanitas sedangkan penalaran pikiran yang bekerja secara lambat dan 
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sadar (conscious mind) dan membutuhkan lebih banyak pertimbangan yang 

diwujudkan ke dalam proses pengkomposisian karya. 

Selama proses penciptaan karya ini terdapat beberapa hal yang melancarkan 

dan juga menghambat penulis. Hal-hal yang membuat kelancaran dalam penciptaan 

karya ini ialah fasilitas yang memadai dalam mencari sumber informasi dari buku 

dan juga internet serta kebebasan penulis dalam memanfaatkam berbagai macam 

medium rupa. Adapun hal-hal yang menghambat penulis seperti pengambilan 

keputusan dalam mengeksekusi komposisi karya yang terbilang cukup lama dan 

penuh pertimbangan.  

Bagi penulis, gagasan yang ada dalam pengkaryaan ini sudah cukup 

memberikan banyak perspektif baru dalam memahami diri sendiri dan juga orang-

orang disekitar penulis. Selain itu sebuah karya juga bisa dinilai dan dimaknai dari 

prosesnya. Melalui penciptaan karya ini penulis bisa mendapatkan ruang untuk 

merefleksikan diri hingga penulis bisa merasa jauh lebih baik dan lebih tenang.  

 

B. Saran 

Melalui penciptaan Tugas Akhir ini penulis berharap untuk bisa terus berkesenian 

dengan mengangkat nilai-nilai originalitas dalam berkarya serta meningkatkan 

kualitas karya agar bisa lebih menarik dan lebih berani dalam bereksplorasi. Penulis 

juga berharap bagi siapa saja yang melihat karya Tugas Akhir dan membaca laporan 

ini bisa mendapatkan wawasan sekaligus perspektif baru yang dapat memicu rasa 

ingin tahu dalam dirinya. 
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